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ABSTRAK

Setiap siswa seharusnya memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang tinggi
dalam kehidupannya. Faktanya bahwa di SMK Negeri 5 Palembang masih ditemukan
siswa yang memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang rendah. Tujuan
bimbingan kelompok tersebut bisa sebagai upaya preventif dan siswa pun dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonalnya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap keterampilan
komunikasi interpersonal siswa di SMK Negeri 5 Palembang. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan desain pre experimental design bentuk one
group pre-test and post-test design. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
angket keterampilan komunikasi interpersonal. Subyek penelitiannya sebanyak 8 siswa
kelas XI BDP 2 di SMK Negeri 5 Palembang. Analisis data yang digunakan adalah
statistik non parametrik dengan uji wilcoxon. Hasil analisis menunjukkan bahwa
diketahui bahwa dari tabel spss di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa nilai asymp
sig (2-tailed) < 0,05 dimana nilai asymp sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 yaitu -2.524°
maka dari itu HO ditolak dan Ha diterima. Maka dari itu layanan bimbingan kelompok
berpengaruh terhadap keterampilan komunikasi interpersonal siswa. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu layanan yang dapat dilakukan guru
BK untuk mengentaskan permasalahan keterampilan komunikasi interpersonal dengan
menggunakan bimbingan kelompok.

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Keterampilan, Komunikasi Interpersonal.
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ABSTRACT

Every student should have high interpersonal communication skills in their life.
In their life. The fact is that at SMK Negeri 5 Palembang there are still students
who have low interpersonal communication skills. The purpose of group guidance
can be as a preventive effort and students can improve their interpersonal
communication skills. This research aims to determine the effect of group
guidance services on students' interpersonal communication skills at SMK
Negeri 5 Palembang. This research uses the method of experimental method with
a pre experimental design in the form of a one group pre-test and post-test design.
The data collection method used is a questionnaire of interpersonal
communication skills. Interpersonal communication skills questionnaire. The
research subjects were 8 students of class XI BDP 2 at SMK Negeri 5 Palembang.
5 Palembang. The data analysis used was statistical non parametric with
wilcoxon test. The results of the analysis show that It is known that from the spss
table above it can be concluded that the value of asymp sig (2-tailed) < 0.05 where
the asymp sig (2-tailed) value is smaller than 0.05, namely -2.524b, therefore HO
is rejected and Ha is accepted. Therefore the service guidance services group
guidance services have an effect on students’ interpersonal communication skills.
The results of this study is expected to be used as one of the services that
counseling teachers can do to alleviate the problem of interpersonal
communication skills by using group guidance. interpersonal communication
skills by using group guidance.

Keywords: Group Guidance, Skills, Interpersonal Communication
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai makluk sosial, seseorang tidak dapat menghindari interaksi
dengan individu lain dalam lingkungannya. Oleh karena itu, penting untuk
menjaga hubungan yang seimbang dan harmonis dengan individu lain agar
interaksi tersebut memenuhi kebutuhan hidup. Membangun hubungan yang
harmonis bukanlah kemampuan yang timbul begitu saja, terutama di era saat ini
yang cenderung mendorong pada pola hidup yang individual. Membina
hubungan yang harmonis dengan individu lain merupakan suatu kemampuan
sosial yang harus diperoleh sejak dini dalam kehidupan seseorang. Kemampuan
ini tidak hanya berupa konsep teoritis yang dapat diajarkan dan diarahkan
melalui intruksi, melainkan keterampilan praktis yang harus langsung diperoleh
melalui pengalaman interaksi dengan individu lain. Keterampilan sosial ini
menjadi pedoman bagi individu dalam cara mereka berinteraksi dengan orang
lain, baik dalam tindakan maupun komunikasi untuk beradaptasi dengan
lingkungan sekitarnya. Adityasari, (2013).

Kemampuan individu berinteraksi sosial dengan lingkungannya sangat
berperan penting dalam mencapai kebahagiaan hidupnya. Ini menjadi lebih
krusial terutama bagi seorang siswa, karena kemampuan mereka dalam
berinteraksi dengan teman sebaya dan lingkungan sosialnya dapat
mempengaruhi ~ perkembangan  mereka di  masa depan secara
berkesinambungan. Sebagaimana diungkapkan Hartup (dalam Hartati, 2013)
bahwa pada masa kanak-kanak, hubungan antar teman sebaya berperan penting
dalam membentuk kemampuan individu untuk berfungsi efektif sebagai orang
dewasa. Hartup menyatakan bahwa faktor terkuat yang mempengaruhi
kemampuan seorang anak untuk beradaptasi di masa dewasanya bukanlah
prestasi akademisnya atau perilakunya di dalam kelas saat ini, melainkan

kualitas hubungan sosialnya dengan teman-teman sebaya.
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Komunikasi menjadikan dasar pemaknaan dalam hubungan manusia,
serta memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
Manusia tidak dapat menghindari berbagai bentuk komunikasi karena melalui
komunikasi, mereka dapat membangun hubungan yang saling membutuhkan
sebagai makluk sosial. Keterampilan komunikasi interpersonal memungkinkan
individu untuk berinteraksi dengan orang lain, seperti berbicara tentang
pendapat mereka atau meminta bantuan, terutama dalam konteks pendidikan di
mana komunikasi memiliki peran penting bagi peserta didik. Kemampuan
berkomunikasi yang efektif akan membantu prestasi akademik peserta didik jika
mereka mampu berkomunikasi secara terbuka dan memiliki pandangan positif
terhadap lawan bicara. Sebaliknya, komunikasi yang tidak terbuka diikuti
pandangan negatif terhadap lawan bicara dapat menghampat efektifitas
komunikasi itu sendiri. Hal ini dapat membuat peserta didik kesulitan
beradaptasi dengan lingkungannya, menjadi kurang aktif dalam berkomunikasi,
dan merasa terisolasi dari lingkungan sekitarnya (El Fiah dan Anggralisa, 2015).

Keterampilan dalam berkomunikasi interpersonal harus dimiliki oleh
siswa karena dalam bersosialisasi dengan teman seringkali dihadapkan dengan
hal yang membuat siswa mampu mengemukakan pendapat sendiri tanpa ada
emosi, marah dan berperilaku kasar. Keterampilan komunikasi interpersonal
pada siswa menjadi sangat penting karena siswa dituntut untuk mampu
mengeluarkan ide atau gagasan dalam proses pembelajaran. Siswa yang mampu
berkomunikasi interpersonal dengan baik akan mempermudah hubungannya
dengan teman dan lancar dalam mendapatkan pemahaman pengetahuan dari
guru serta beberapa sumber belajar lainnya, sedangkan siswa yang kurang
terampil dalam berkomunikasi interpersonal akan mengalami kesulitan
menerima dan menyampaikan pesan kepada teman maupun guru. Melalui
komunikasi interpersonal memungkinkan siswa menangkap reaksi orang lain
dengan langsung, baik secara verbal maupun nonverbal Deddy Mulyana,
(2014).
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Fakta di lapangan sering kali siswa mengalami masalah karena
ketidakmampuan dalam melakukan komunikasi interpersonal. Hal ini dapat di
tunjukan dengan adanya peserta didik mengalami persepsi negatif terhadap
lawan bicara, seperti cenderung berpikir negatif kepada orang lain, serta pada
saat diminta untuk mengemukakan pendapat peserta didik cenderung diam,
sehingga muncul persepsi bahwa pendapat yang akan disampaikannya salah, hal
itu berdampak ia tidak ingin memulai komunikasi kepada orang tersebut, hal ini
diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK di SMK 5 Negeri
Palembang. Sejalan dengan yang di kemukakan Astarini, Nirwana, dan Ahmad,
(2016) ketidakmampuan siswa dalam melakukan komunikasi interpersonal di
sebabkan beberapa faktor yang tidak terpenuhi salah satunya yaitu terbentuknya
persepsi negatif terhadap lawan bicara. Devito, (2016) menyampaikan
komunikasi interpersonal dapat diartikan sebagai suatu penyampaian pesan
yang dilakukan oleh peserta didik dan individu lain serta melibatkan respon atau
tanggapan dalam bentuk komunikasi verbal atau non-verbal.

Peran guru bimbingan dan konseling di sekolah sangat penting untuk
membantu peserta didik yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal
yang rendah, mengingat layanan bimbingan dan konseling merupakan bantuan
yang diberikan pada peserta didik dalam menghadapi berbagai permasalahan.
Layanan bimbingan dan konseling merupakan usaha untuk membantu peserta
didik dalam mengembangkan kehidupan pribadi, sosial, kegiatan belajar, serta
perencanaan dan pengembangan karir. Layanan bimbingan dan konseling
tersebut diarahkan untuk memfasilitasi pengembangan peserta didik secara
individual, kelompok, dan klasikal sesuai dengan kebutuhan, potensi, minat,
perkembangan, kondisi dan peluang yang dimiliki. Oleh sebab itu, selain
melihat aspek perkembangan peserta didik dalam pelayanan bimbingan dan
konseling, konselor perlu memperhatikan, menganalisis suatu perkembangan,
dan lingkungan yang dimiliki untuk melanjutkan sasaran layanan, sebagai awal

gambaran dan pemberian bantuan bagi individu yang bersangkutan.
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Peserta didik sering menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan
mereka, terkait dengan pencapaian tugas perkembangan dan tekanan dari
lingkungan sosial mereka. Oleh karena itu, diharapkan bahwa individu dapat
mengembangkan kemampuan untuk bersosialisasi dan beradaptasi dengan baik
di lingkungan mereka. Maka dari itu, bimbingan dan konseling merupakan
suatu proses di mana seorang konselor memberikan supervisi dan intervensi
untuk membantu mengatasi masalah yang di hadapi peserta didik. Program
bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu siswa mencapai
potensinya secara maksimal, baik dalam hal prestasi akademik maupun dalam
perilaku. Azzet, (2013) hal ini melibatkan perencanaan perkembangan yang
sistematis, membantu siswa memahami diri mereka sendiri dan memberikan
panduan sesuai dengan perkembangan mereka. Upaya ini di lakukan secara
terstruktur dan berkelanjutan untuk memberikan dukungan yang diperlukan
siswa.

Dengan kata lain, peran guru bimbingan dan konseling adalah
membantu siswa dengan berbagai cara, baik secara tatap muka maupun melalui
media yang berbeda. Bantuan ini nantinya dapat membantu siswa untuk
memecahkan masalah mereka. Untuk mengatasi permasalahan siswa, guru
bimbingan dan konseling dapat menggunakan beberapa layanan yang ada.
Layanan bimbingan kelompok adalah diantara beberapa layanan yang
menawarkan bantuan kepada siswa. Layanan bimbingan kelompok adalah suatu
layanan bimbingan yang diberikan kepada konseli secara bersama-sama atau
sekelompok anggota agar kelompok itu menjadi besar, kuat, dan mandiri. Dalam
layanan tersebut, anggota kelompok atau konseli diajak untuk berperan aktif
dalam mengemukakan pendapat mereka mengenai topik penting yang dibahas,
mengembangkan nilai-nilai tentang hal tersebut dan mengembangkan langkah-
langkah bersama untuk mengatasi permasalahan yang dibahas dalam kelompok
Prayitno, (2017).
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Untuk mengatasi kesulitan berkomunikasi yang dialami siswa pada umumnya
pihak sekolah atau guru BK dapat melakukan layanan bimbingan konseling
salah satunya dapat dilakukan dengan bimbingan kelompok. Bimbingan
kelompok merupakan bimbingan yang dilakukan kepada sejumlah siswa secara
bersamaan guna memperoleh bahan atau informasi konselor untuk membantu
dalam mempertimbangkan pengambilan keputusan dan menunjang kehidupan
sehari-hari sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. Melalui
bimbingan kelompok yang dilakukan, dapat memberikan manfaat bagi siswa
antara lain: menjalin persaudaraan antar anggota, konseli berani untuk
mengungkapkan pendapatnya, mendapatkan pengetahuan baru di luar kelas,
serta melatih keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa. Selain itu,
menurut Prayitno dan Amti (dalam Syahrul, 2015) mengemukakan bahwa
layanan bimbingan kelompok dapat membantu siswa untuk saling berdiskusi
antar anggota dan mengemukakan pendapat yang dimiliki..

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani, (2018) di SMPN
25 Kota Jambi, hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan
kelompok berpengaruh positif terhadap komunikasi interpersonal siswa, terlihat
bahwa terjadi perubahan yang signifikan dari hasil pretest dan hasil posttest
pada bimbingan kelompok. Hal tersebut juga relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mariska, (2018) bahwa layanan bimbingan kelompok dapat
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa di MTs Mamiyai Al-Ittihadiyah
Medan, berdasarkan hasil t-test diperoleh nilai t hitung sebesar 2,531. Pada taraf
signifikan 5 % hal ini menunjukkan bahwa bimbingan kelompok berpengaruh
terhadap komunikasi interpersonal siswa.

Berdasarkan wawancara dengan guru BK di SMK Negeri 5 Palembang,
pada bulan Agustus 2023, bahwa bimbingan kelompok belum dilaksanakan
sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan siswa, selain itu berdasarkan data dari
hasil angket dapat diketahui bahwa peserta didik memiliki keterampilan
komunikasi interpersonal rendah sebanyak 36% . Selain itu dari hasil angket
terdapat 89% peserta didik sangat membutuhkan layananan bimbingan
kelompok.
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Data diatas tersebut relavan dengan hasil penelitian sebelumnya
berkaitan dengan permasalahan komunikasi interpersonal yang rendah,
ditemukan dalam penelitian Sulistiyana, (2016) di sekolah SMP Negeri 1
Banjarbaru bahwa terdapat beberapa peserta didik yang cenderung pasif saat di
kelas. Permasalahan ini juga didukung dalam penelitian yang dilakukan oleh
Pratiwi dan Sukma, (2013) bahwa berdasarkan hasil wawancara pada tanggal
12 September 2011 dengan beberapa peserta didik di sekolah tersebut, sebagian
peserta didik menghadapi kesulitan dalam berkomunikasi, misalnya kurangnya
kemampuan untuk terbuka, kurang berempati , serta kecenderungan membeda-
bedakan teman.

Menurut Dacey dan Kenny (dalam Desmita, 2015), berkaitan dengan
masalah rendahnya komunikasi interpersonal, peserta didik pada jenjang
SMA/SMK seharusnya sudah mengalami kematangan dalam berkomunikasi,
mengingat tahap perkembangan peserta didik jenjang SMA/SMK sudah berada
pada usia remaja, pada umumnya berusia 15-18 tahun, menunjukkan
kemampuan untuk berpikir secara kritis dan telah mengakumulasi kosakata
melalui pengalaman interaksi sebelumnya. Peneliti berasumsi jika
permasalahan mengenai ketidakmampuan komunikasi “interpersonal tidak
mendapat tanggapan secara baik maka dikhawatirkan berdampak negatif bagi
siswa. Dalam penelitian Lianawati, (2018) hal ini bisa berujung pada kesulitan
dalam penyesuaian, penurunan tingkat empati, dan pada akhirnya membuat
mereka rentan menjadi sasaran bullying.

Selama ini guru bimbingan konseling di SMK Negeri 5 Palembang telah
melaksanakan layanan dasar melalui layanan klasikal di Aula sekolah yang di
lakukan rutin dalam 1 kali per minggu, tetapi belum sepenuhnya melakukan
layanan bimbingan kelompok, karena keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki guru BK, sehingga mereka sangat memerlukan di
lakukannya layanan bimbingan kelompok untuk membantu mengatasi
kurangnya keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa asuhnya.
Keterbatasan waktu juga menjadi penghambat bagi guru BK untuk memberikan
layanan bimbingan kelompok, dikarenakan di SMK Negeri 5 Palembang ini
dalam menyediaaan jam khusus guna memfasilitasi kinerja guru bimbingan dan
konseling dengan memberikan macam- macam layanan itu masih kurang

memungkinkan untuk di laksanakan.
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Merujuk terkait hal ini mendorong peneliti untuk memberikan layanan
bimbingan kelompok terhadap keterampilan komunikasi interpersonal siswa di
SMK Negeri 5 Palembang. Sehingga bimbingan kelompok tersebut bisa sebagai
upaya preventif dan siswa pun mampu untuk menghadapi berbagai tekanan dan
kesulitan serta memiliki cara yang positif untuk beradaptasi dengan kesulitan

tersebut.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang diatas maka perumusan
masalah penelitian ini adalah “Bagaimana Pengaruh Layanan Bimbingan
Kelompok Terhadap Keterampilan Komunikasi Interpersonal Siswa di SMK

Negeri 5 Palembang?”.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah Pengaruh Layanan
Bimbingan Kelompok Terhadap Keterampilan Komunikasi Interpersonal Siswa

di SMK Negeri 5 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan bermanfaat terutama diantaranya :
1.4.1 Manfaat Teoristis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi
pengetahuan dan wawasan terutama bagi bidang bimbingan dan konseling
serta informasi tentang keterampilan komunikasi interpersonal terhadap

kelancaran proses belajar dan mengajar di sekolah.
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1.4.2 Manfaat Praktis
a) Bagi Sekolah

b)

d)

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan
pertimbangan personel sekolah dalam penerapan komunikasi yang
digunakan dalam proses konseling demi memaksimalkan kegunaan
pelayananan bimbingan konseling.

Bagi siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sekaligus sebagai upaya
intervensi bagi siswa untuk meningkatkan keterampilan komunikasi
interpersonal.

Bagi guru bimbingan dan konseling

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan terhadap
pelaksanaan bimbingan kelompok bagi guru BK agar dapat memberikan
layanan yang sesuai kebutuhan dan tepat sasaran. Sekaligus sebagai
masukan bagi guru BK agar dapat mengoptimalkan komunikasi
interpersonalnya.

Bagi peneliti selanjutnya

Hasil yang didapat dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi
sebagai referensi terkait dengan bidang Bimbingan dan Konseling.
Selain itu, diharapkan bahwa penelitian ini dapat menjadi bahan kajian
teori bagi para peneliti lain dalam menganalisis suatu permasalahan yang

berkaitan dengan keterampilan komunikasi interpersonal.
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